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Abstarci
Thix research wani o analize level of State Chimed Banking (Rank Mandiri,
BRI and BNT) Tigudity ond profitabifity in 2006 to 2007, The resull of
research showed that ligudity among those bank s good. I is proved by
persentation of guick vario and bask ratlo from those are greater than
CWM compulsary that reguired by Bunk Tndoresio by 12%. Firthermore,
provitability af thoze hank seen from rale veturn on loane and inferest
margin on loans is good, Fince, rasio of those is lavger thae 8 50%
{rtandard of BI), I means that fow af credit has beer rimning effective

ard fncrease the return of foans,
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Fendahuluan

Dalam Perckonommian modemn dikenal
adanya lembsga kewangm sebagat hagian dar
sisiiem kevangan yang melayani masparakat
haik yang surplus dans maupun masyarakat
yang defizil dana. Lembaga Keuangan
tnenurut Stamak {1995) adalah suatu badan
usaha yang kekayaannya lerulama dalam
benluk asset kenanngan (fmanacial asser)
atzu taginan-tagihan (ofaim) mizalnya saban,
obligasi, dibundingkan dengan asset real
tnisalanya: gedung, peralatan dan halen bk

Selain apa yang dinyalakan di atas,
lembaga kewangan juga menawarkan
berbagal jusa keuangan, haik jasa proteks
[4suransi} maupul program pensiun, jasa

penyimpanan barang-barang berharga,
penycdizan jasa pembayuran dan transfor
dari unit surplus ke unit defisit, Melihat
akitivitas yang dilakukan lembaga kenanpan
dalam sisitem perckonomian maoka jelas
balwn bank merupakan bagain dard lembaga
kevangan sclain lembaga kewangen bukan
banlk spcrit perusahaan asuransi, dawa
penaiun, Oleh karena itu bank juga sebagai
lemhaga intermedsas: atay perantara
keusnpan. Fungsi intermedinsi yang
dyjatenkan bank vakni menghimpun dana dari
masyrakat (faneding | dalam bentuk simpanan
giro, simpanan tabungan dan simpanan
deposite. Setelah ity dana-deny tersehut
disalurkan kembali ke masyarakat | ) dalam
bentuk kredit. Selain it bank juga

275




276 JURNAL ADMINISTRASHINDONESIA Vol I, Mo, 1, Jund 2008

tmenyalurkan dananyva kepada instrument
investasi seperti saham atau obligasi.
Aspek penghimpunan dasa dan
peyalurim dana memapakian kinesja kewangan
yang berkaitan denagn peran bank sebagai
lembaga intermediasi. Dengan demikain
kinerja kevangan bank merupakan bagaian
dari kinerja bank secara keseluruhan kinerja
(performance) hank secary keseluruhan
merupukan gambaran presiasi vang dicapai
bank dalam operasionalnya, baik memangkat
aspek keuangan . pemasaran, penghimpunan
dan penyaluran dana, teknologi maupun
sumber daya mamsia. Berdasarkan apa yang
dinyatakan di alas, kinerja kevangan bank
" menipakan gumbaran kondisi kevangan bank
pada  suatu periode terlentu  baik
menyangkuat aspek penghimpunan dana
maupun penvaluran dans yang biasanya
dinkur dengan indiketor likuiditas dan
profitabilitas bank. Penilaian kondisi Likuidits
bank untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan bank dalam memenuhi
kewajibannya kepada para deposan,
Sedunghon penilaian aspek profitabilitas puna
mengetahu kemanpuan menciptukan profit,

Peromusan Masalah

Berdasarkan vraian &i alas, maka
dupat dimarnusican masalah dalam penclitian
ini yaitu: bagaimana pengelolaan keuangan
bank terulama kondisi likuiditas dan
profiéabilitas yang dicapai pada tabun betjalan
dan tahun sehelumnya,

Metode Penelitian

Metode Penelitian yong digunakan
adulah metode deskripil, Menurut Nazir (20
03543, metode desknif adalah sate metode
dalam meneliti status sckelompok manusis
suatu objek, suam kondisi, suatu sistcm
pemikiran ataupun sustu kelas peristivs pada
masa sekarang. Jenis penelitian vang

digunakan adnlah peneliian knantitatif, hal ini

dikarenakan teknik analisisnya nwenpzrunakan

matemnatika keuangan.
Variabel Penelitian vang digunakan
dalam penelitian ini adalah ;

1. Rasio likuiditas, vaitu alat vane digunakan
etk menguker kemnampuoan bank dalam
menyelesaikon kewajiban jangka pendek.
Rasio yang digunakan adalah;

o. Quick Ratio :digunakan untuk
menguknr kemampuan bank dalam
memesnibi kewajibnnya terhadap para
deposun dengan harta vang paling
likuid yang dirniliki olel bank.

b. Bank Ratio ; unituk mengukur tinglat
likuiditas bank denpun memban-
dimgkan jumbah kredit yang disalurkan
dengan jumlah deposit yang dimiliki.

2. Rasiv Profitabilitas vait alat yang
digunakan untuk mengetahui kermampuan
bank dalam menyanpgah resiko dari
operasi. Basio yang digunakan adalah:

a. Rate retun on loans: digunakan untuk
mengulur kemampuan manajemen
dalam  menpetols kegiatan perkre-
ditannya. Dengun rasio ini dapat
diketabul seberapa besar protit yang
didapatkan dari peryaluran aktivanya,

b. Interest margin on loans: wuk melihat
berapa besarnya selisih antars inber-
cat income denagan infrest expense,

sehingga bias diketahui seherapa besar
keunlungan dari bunga yang
didapatkan.

Populasi dari penelitian ini adalah bank-
hank yang tercatat di Bursa Bfek Indonesia
{BEI), Sampel penelitiom ini adalah bank
Mandin, BRI, dan BN tahun 2006 dan 2007,
Analisis data yang digunakan dalam penelilian
ini adalah : (1) Teknik Analisis keuangan yang
digunakan uniuk mengetahui tingkat
perfumbuhun msio keuangan cmiten yang
ditelit], dan (Z}tehnik analisis stalisticdesknptif
yang dignnakan uniuk mendeskriptifican
karakterisiik maging-masing variabel,
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Hasil dan Pembahasan

Penghimpunun dana dan penyaluran
dana merupaken kinerja keuangan yang
berkaitan dengan peran Bank schagai
lembaga intermediasi. Dengan demikian
kinerja keuangan Bank merupaken bagian
dari kinerja Bank secars keselumuhan, kinerja
(performance) Bank secara kescluruhan
merupakan gambaran prestasi yang dicapai
Bank dalam operasumahmya, baik menyumskut
aspek kewangan, pemasaran, penghimpunan
dun penyaluran dana, teknologi maspun
sumber daya munwsia,

1. Raslo Liluiditas

Penilman kondisi likuiditas Bank
Mandiri lahun 2006 dan 2007 dalam
mermenubi kewajiban kepada para deposan
tergambar dalam Tabel 1.

Dari Tabet | dapat dililat balwa guick
ralio Bank Mandiri pada tahun 2007 schesar
21,14% lehih baik dan tahun 2006 yait

sehesar 21,14% lehih baik dari pada tahun
2006 waitu schesar 17,27%, vang dalam hal
ini telah mengalani kenaikan schesar 3,87,
Kaondisi lersebut meminjuldian bahwea kinerja
keuangun Bank Mandird tabun 2007 kebih lig-
wid dibandingkan tahun 20606, Hal tersebut
dapat dilihat adanya kenaikan cash asscts
sehesar Bp. 16.773.097 (dalam jutaan) yainy
dari Bp. 35.517.050 (dalam jutaan) menjadi
Rp. 52.291.347 {dalam jutasn} atau naik
32.08%. Kenaikan cash assets juga diflouti
kenaikan deposit’ dana pihak ketiga dalam
bentuk giro, tabungan, dan deposito berjangka
yaity dagi Rp. 205.707.548 (dalam jutean)
tahun 2006 menjadi Rp, 247,355,023 (dalam
Jutaan) tahun 2007 ata naik 16849,

Dari tabel diatas juga dapat dilihat
buhwa bank ratio mengalami penurunan
seboezar |, 24% vartu dari 57,25% tahun 2006
s menjadi 56,001% tabun 2006. Hal ini
menunjukkan bahwa kincrja penyaluran
kredit tabun 2006 lebih baik dar pada tahun

Tabel 1.
Perhitungan Qruick Ratio Dan Bank Ratio Dank Mandiri Tahun 2007 - 2006
i " Dolam Jutsan Rupinh |
i T 2006
Cash Assefs
Kaa 5.0909 140 INETIT
Giirn pada bank Indunesio 28161, 050 ZL5TG 58
Gira padn bank lain L3RT.595 53712
Mmempotions neda Bl dan bank lsin 16533324 9435541
52.191.347 KE] 517.650 |
I psmil
GiEa &2.000.951 A3.K12,9534 |
Tahusgar E535R 614 F0.30% 501
Dpusily berfungka 95485258 6591234 |
247.355.023 215.707.543
Kredit 13% 553,552 7872
Chuick Ratia 21,14% [T 2T
Ranl ieatio 6,01% iTzsn

Sumber : Data Diolah
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2007, Tahun 2006 kredit yane belum
disalurkan sebesar Rp. 87850226 (dulum
rupiah) slan sebesar 42,1 75% tabon 2007
kredit yang belum disalurkan sebesar Bp.
108,801,471 (dalam jutasn) atou schosar
43,99%. Besarnya kredic yang belum
disalurken dapat menggangey likuiditas bank
dan mengurangi profitabilitas vong dilerma

Doari talel 2 dilikit bahwa guick ratio
bank rakyal Indonesia pada tahun 2007
sebesar 31,514 lebih baik daripada tahun
2006 yang sebesar 25,24% atau adanva
kenaikan sebesar 6,07%. Kondisi torscbut
menunjukkan babrwa kinerja koyangan Bank
Raloyat Indoncsia tahun 2007 lebib liguid
dibandingkan tahun 2006. Cash assets (ahun
2007 schesar Rp. 51692 080 (dalam jutaan)
Juuh lebah besar dan tahun 2006 yang schesar
Ep. 31.319.077 (dalam jutaan} atan ada
kenaikan schesar Bp. 200373903 (dalam
Jotaan] atan naik 39,41 %. Likuid yang lebih
baik pada tabun 2007 juga akan meningkatkan

kepercavasn masvarakat untuk menarub
dananya i BRI Hal ini dapat dibuktikan
dengan meninpgkatnya juinlab dana pihak
ketipa yanp dupat dihimpun BRT tahun 2007
schesar Rp. 165.121.448 (dalam jutaan) dan
faln sebeluminya sebesar Rp. 124 105631
{dalam jutaan) alau naik 24 84%,

Perbandingan antara kredit vang
disalurkan dengan dana pihak ketiga (Bank
Ratic) memenjukican kemanipuan Bank dakam
menyvalurkan kredit dari dana yang dapat
dihmpun dan musyarmkat. Makm finga Bank
Ratio rnemmyukkan kincrja Bank yang bagus,
artinya Bank dalam keadaon likuid, Telapd jika
dilihal Bank Balic Bank Rakyval Indonesia
mengeelami penurunan dar 71,90 % @hun
2006 menjads 6%,34 % tahun 2007, hal im
mengindikasikan hahwa Bank kurang dapat
menyalurkan Kreditova deongan baik,
Besarnya kredit yang belum disalurkan akan
mengeangm likuiditas dan selanjumya dapat
mengurangi profitabilitas.

Tabel 2
Perhitungan Owick Ratlo dan Bank RatlobBRI Tahun 2007 - 2006

Trabain Jufaan Bapial
PR TS 1) e 1 L vl S . .
Caah Agzs
Kns 29089, 565 L7
Gire pads kool [ndunesia- 5 161055 21.579 158
Liire pad kaak i 1387595 537,338
Mfenemparkan pada BT dan banks lain |G A3A 52 2415541
FL200347 ASS1T6A50
Drepcsit
Gire: GTA0951 48 B12.753
Tahurpan A5 AARR14 0,303, 501
Diepusitn berjangia 94985258 96,501,215
247555027 0507548
Krudlit 135.553.552 117.757.322
(Jaick Raria 21, 4% IT.27%
Bamk Paxie =100 e I 7

Swmber : Data Daolat
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‘Tabel 3.
Perhitungan (oick Ratio Dan Bank Batio BNI Tahun 2007 — 2006

J:I_Ilu.m'i:ntnnl Rupdal

Cush Asxere
LA
Gire pads bank ndonzsia
Giru padn kank fm
Mlencimpatkan pada B dan heok B

Diepnsin
Simpanan Nasglah

Krei

Chuick Ratin

DBamk Rarin

2067 1005
3259220 200134
17,573,063 15, 160403
1170500 411131
14808515 10326804
I HTLEDS | JE Al 23
146 1R, 340 135700740
#1214 43 62613, 758
25,144 35,79%
0,92% Al

Sumber : Data Diolah

Tabel di atas meonunjukkan bahwa
quick ralio bank negara Indonesia mengalami
penurunan schegar [0.61% dari 35,79%
tuhun 2006 menjadi 25, 189 tshun 2007, Cash
asgets fahun 2006 schesar Rp. 48,604,246
(dalam jutaan), sedangkem shun 2007 hanya
sebesar Rp. 36811600 (dalam jutaan) atan
turun schesar 32,04%. Padahal di tahun vang
sama bank dapat menghimpun dana dari
nagabih sebesar Rp. 146.188.546 (dalam
Julsan) atau mengalami kenaikan sebesar
T.01% dari tahun 2006 yang hanya Rp,
135.796.740 (dalam jutaan). Hal ini
merupakan lampu merab bagi BNL, sehab
pihak bank kurang dupal menjamin dana
pibuk ketiga dengan assets yang dimilikinya,
konsekuensinys dapat menyebabkan
ketidakpercayaan  masvarakat akan
kemampuan likuidits bank.

Berbeda dengan quick ratio BN yung
kurang hagus, bank ratio bank nepara Indo-
nesia metunjukkan indikas yang Ichil baik,
Bank ratio tahun 2008 schesar 46,11%
mengalami kenaikan tshun 2007 menjadi

30,92% atun naik sebesar 10,81%
peningkatan persentase bank ratio ini
memunukkan adanya percepatan penyaluran
kredit, disamping it juga menunjukkan
bahwa likuiditas bauk sungat baik, Savang
kinerja kevangan BNI untuk bank ratio ini
tidak diikuli dengan posisi quick rationya. Hal
i juga akan meng gangey likuiditasmya, vang
pada akhirnya akan dapat menurunken
prufitabilitasmya,
3.  Rate Retorn on Loans

Analisis il digunaican itk el
kemampuan manajemen dalam mengelals -
kegiatan perkreditannya, Dengan masio ini
dapat diketahui seberapu besar profit yang
didapatkannya dari penvaluran uktiva-
akbvanya,

4. Interest Margin on Loans

Ragio ini digunakan unluk melibal
herapa besammya selisil antara inserest in-
e dengan interes) expense, sehingga hisa
diketahui seberapa besar keoangan dari buugs
vang didapatkan




1B JURNAL ADMINISTRAST INDONESLA Vo, I, Mo, 1. Junl 2008

Tabel 4.
Perhitungan Rute Return on Loans dan Interest Margin on Loans
Bank Mandirl Tahun 2007 — 2006

| Dalam Jutzan Raplah

| 17 M
Total |nans {kredity 138553582 117757312
Interest incorne 23.928.549 26261106
Literest expense L2628 15.915.870
Rate retum on lnans 17.27% 22.30%
Iterest maryin on loens 9.33% R79%

Sumber : Data Diolah

Interest income yang diperoleh Bank
Mandini dari kepialanmya dalam menyalurkan
kredit menurun sehessr 9,75% yaitu dari Rp,
26.261.106 (dalam jutaan) pada tshun 2006
menjadi Bp. 23,928,549 (dalam jutaan) pada
tahun 2007, Penurunan interest income ni
tidal: diimbangi dengan penyaluran kreditiya
vang makin meningkat vaim dari Rp.
117757322 (dalem rupiah) pada tabum 2006
menjaci Bp. 138,553,552 {dalam jutazn) fabum
2007 atau naik sebesar 15,00 %. Keadaan ini
mengakibatkan rate return on loans juga
mengalami penumman dari 22,30% tahon
2006 menjadi 17,27% tabun 2007, Hal ini

dupat mengakibatkan return dari dana yang

Petirumn rate retum on Joans nd tidak
diikuti oleh interest margin on loans yang
mengalami kenaikan dari &, 79% tahue 2006
menjadi 9,23% tahun 2007, Peningkatan in-
terest g on loans ini sebapem akibat dari
penurunan biaya bunga yvang diimbangi
dengan peningkatan penyvaluran kredit
schitge margin yang diperoleh juga akan
semakin hesar, Disamping it rasio ind juga
menunjukkan kemampuan bank dalam
mendapatkan keuntungan,

Tabel 5
Perhitongan Rate Return on Loans dan Interest Murgin on Loans
BRI Tahun 2007 - 2006

Dalam Jutsan Rupish
w7 2006
Total loems (kredit) 112418 805 §9.229.539
Inerest income 23240031 210537
Interest expenss 0.344 059 7281182
Rt return on boans 20.50% 1361%
| Intgrest margin on loans 14,80% 1545k

Sumber - Data Diolah
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[Jari tabel diatas terlihat hahwa inter-
eat income mengalami kenailan duri Bp.
Z1.070.537 (dalam jutaan) tahun 2006
mergadi Rp. 33,240,631 {dalam jutaan) taliuo
20007 ataus ik sebesar 9 34%, Demilidan pula
kredit yang disalurkan juga mengalami
kenaikan sehesar 20,92% yaitu dari Rp,
89,229,530 (dalam jutean) tahun 2006
menjedi B, 112,838,806 (dalam jutaan) tahun
2007. Tetapi kenaikan interest income tidak
schanding dengan kenaikan total loans,
sehingpa mengabibatkan rale return on loans
imengalemi penurunan yaitu dari 23 619%
tabun 2006 menjudi 20,600 tahun 2007, Hal
i mengindikasikan halwa bank kurang
mamp mengelols kegiatan perkreditanmya,
Artinya bank tdak mampu memaksimalkan
rveturn deri dana yang disahurkan,

Penurinan rale retum on loans i
diskuti dengan penurunan interest margin on
Ioans dari 15.45% tahun 2006 menjudi 14,80%
tabun 2007, Peatrunsn interest margin on
Joans ini setmgai akibat dari penurnan bisya
bunga atas kredit yang disalurkan yait dasi
B, 16% tahum 2006 menjadi 5, 80% talun 3007,
Hal ini menunjukkan bahwa bank kurang
mumpu memaksimalkan return atas kredit
vang digzhirkannyva.

Kredit yang disalurkan mengalami
kenaikan sebesar 24,76% yaitu dari Rp.
62.613.795 - (dalam julaan) tahun 2006
menjadi Bp. 83,214 985.- (dalam jutaan)

tabun 2007, sedangkan imterest income-nyva
mengalimi penurunan sehesar 1,11% yait
dari Bp. 15.043 561 ,- (dalam julzan) tabun
2006 menjadi Bp. 14.877. 720, (dhalam jutaan)
tahun 2007. keadazn ini mengakibatkon rate
refurn on loans juga mergalumi penurunan
yaitu den 24,03%, tahun 2006 menjadi 17,88%
tahun 2007, Hal lersebul menmjukkan baliwa
bank kurang mampu memaksimalkan
pendapatannya atas kredit vang disalorkan.
Penunman rate relurn on boans ini juga
ditkuti penuniag inlerest margin on loans
yaitu dari 11,78% tehum 2006 menjadi §.97%
tzbmiy 2007, Penurunan ind sebagai akibat dasi
peniurunan bisya atas kredit yang disaliurkan
yaitu dari 12,24% lahun 2006 menjadi 8,90%
bathan 2007, Hal i menunjulckan bahwa hank
kurang mampu mengelola kredit yang
disalurkannya.
5. Ratio Kcoangan Komparatif

a, Likuiditas

Pada urmurmnya tngkat likidilas bank
BUMM sangatlah tinggi. Hal ini dapat dilihat
pacli besamya persentase quick rtio dan
bank ratio. Semakin lingg porsentasenya
quick ratio maka semakin tinggi pula tingkar
Likuiditasnya, tetapd fika terlalu tingge melchili
ketentuan bank akun mengalarmi sver lignid.
Sedanglkan bila bank mtio semakin tingyri
persentasenya maka semakin baik, berarti
bank telah dapal menvalurkan dana pihak
ketipa dengan badk.

Tabel &
Perhitungan Rate Retarn on Loans dan Interest Margin on Loans
BNI Tahua 2007 — 2006

Lralam Jurtasm Rupiah 3
et 2007 20l :
Total lisznx [kredity BXT14.945 62.013,795

| Intereal income 14877720 | 15043 501 |

_Iniereg enpenss TALIRS 100702
Rate return on loons | L7 5E% ld,[llﬂ‘i'-

|I_mq;.m muaryin on loans_| 557% L1, 78%

Sumber : Data Diolah
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Tabel 7
Rasio Kenangan Kompacatif Bank Mandiri, BRI, BNI
Tahun 2007-2006

B Fasio | Muondiri | BRI BN | Standar Bl

1 [ Qwick Ratin ] 2 e N T e I
o, Tahaw 2007 2104% |.31,30% | 2518m | 12 Gwm |
b Tahaw 2005 17.27% | 25.24% | 3324%

2 | Bank Eatia
a. Tahum 2007 S6.01 % | 68, 24% | 46,11%
b, Tadun 2006 ST,25% | 7150 % | 56,90

3 | Rale Retim On Loans
o Tabun 2047 17,27% | 20,00% | 17 88% BI Rule
b. Tabun 2006 ID30 % | 2361% | 24,03% =50

4 | Ioténest hdargm Cm Lomns

| a. Tohuo 2007 5.23% | 14.80% | 8.07%

b. Tahun XI06 B,7%% | 1545% | 11,78 %

Sumber: Data diolah

Dari keliga bunk BUMN terschut
e uklkan ukuiditas vang baik hal tersehot
ditumjubkan dengan lehih tingeinya persentase
likuiditas dan bank ratio dari ketentoan giro
waplh miimmum (WM ) vang disyaratkan
cleh Bank Indonesia yang sehesar 12 %,

b. Profitabilitas

Tingkat profitabilitas ketiga Bank
BUMMN bila dilihat dari rate return on loans
menunjukkan keadsan yang buk dimana
masing-masing Bank mempunyai rusio yang
lebih tinggi dari yang disyarathkan di rate yaim
sebesar > 9,50%, Ini borarti kredit yang
disalurkan telah berjalan efektf sclungga re-
turn-mya menimghkat.

Interest margin on loans yang didapat
juga sangat baik. [lengan tingminys
pemsenlase inlerest margin ob loans ini dapat
diketahut tngkal efsiens kmerja kreditbank,
Karena rasio int terbentul dard selisib antars
nierest incoma dan intercat expense dibug
denran dana yang diperoleh hank, schingga
dapat diketuhui bessrnys kevamngan dari
bunga yang didapatkan.

Kesimpulnn dan Saran

Krsimpulan

1. Kinerja keuntungan bank-bank BUMMN
hila dilihat dari rasio likuiditas dan
profitabilitas sudah menunjulkkan kewdaom
yang baik, Keadaan tersebul dopat dilibot
dun quick ratio, bank ratio, rate remrn on
louns muaupun interest margim oo loans-
nva yang menunjukkan lehih tdngei dari
standar yang diisyaratkan aleh Bank In-
donesia.

2. Berdasarkan quick ratio-uva, ketiga Bank
BUMN vang memcatatkanw di BEI
mentnjukkan keadaan vang lebah tingm
dan ketentuan Bank Indonesia, dimana
standar pire wajib minimum (GWK} BI
hanya sebesar 12%. Berart likuiditas
ketiga bank terschut sangat baik, Terapi
kategori baik untuk likuidits Bank BUMN
berdasarkin quick catio perdu ditmien lag.
Karena bila dilthat dart bank ratio-nya
terancam mengalami aver liquid, schab
rendahiya penyaliran kredit dana pihak
kehpa akan membuat cash assets akan
meningkat,

3. Twgkal profifabililes Bank Maodin, BRI
dun BWI yang diwakili rasio rale nelurn
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on loans dan inlerest margin on loans
dapat dikategorikan baik, karcna kedua
1asio tersebut masih di atas BI rate yang
stundarnya = 3.50%. Akan tetapi perhu
diwaspadai sedanpkan untuk BRI
menunjukkin keadaan vang lebih baik,
yaitu masih di stas BI rale meskipun in-
lerest margin on loans-nya mengalami
penurunan.

Saran

l. Bunk-bank BUMMN dapat lehih
meningkatkan kreditnya agar dana prhak
ketiga dupat dimaksimalkan penggu-
maannyn. Dengan demikian bank akan
lerhindar dari ancaman over liguid,
dengan cara penyalurim cash asset-nya,

2. Pada dasamya dalam menyahurkan dag
pihak ketiga, prinsip kehati-hatian harus
dijaga, sehingya lidak terjadi kredit macet
pada akhimys dapat membert nilad negatit
terhadap kineria kevanzan bank,
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